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BAB V SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil analisis serta pembahasan yang 

terbatas pada ruang lingkup penelitian ini maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Alat yang dihasilkan dari hasil rancang bangun yaitu alat pembelah kelapa 

muda dengan sistem tekan yang sederhana dan mudah dioperasikan. Alat ini 

memiliki ukuran panjang 50 cm, lebar 40 cm dan tinggi 45 cm. 

2. Kapasitas alat pembelah kelapa muda tertinggi yaitu pada perlakuan 

diamaeter kelapa 15 cm dengan kemampuan pembelahan mencapai 403,52 

buah/jam dengan rata-rata waktu kerja 9 detik. Sedangkan yang terendah 

terdapat pada perlakuan diameter kelapa 19 cm dengan rata-rata 219,87 

buah/jam dengan waktu rata-rata 16,4 detik. 

3. Mekanisme kerja alat pembelah kelapa muda sistem tekan ini sederhana 

yaitu dengan cara menarik tuas mata pisau menuju kelapa yang sudah 

diletakkan pada dudukan alat. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

dikemukakan saran-saran sebagai berikut: 

1. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk memodifikasi dudukan alat 

sehingga lebih mudah menerima berbagai macam ukuran dan bentuk buah 

kelapa. 

2. Diharapkan  untuk peneliti selanjutnya agar dapat menambah variabel jenis 

kelapa. 

3. Perlu adanya penelitian selanjutnya  untuk menyempurnakan rancangan alat 

pembelah kelapa muda sistem tekan. 
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Lampiran 1. Data Hasil Penelitian 

 

 

No 

 

 

Diameter kelapa 

 

 

Ulangan 

 

 

Jumlah tekan 

 

 

Waktu (detik) 

 

 

Kapasitas efektif alat 

(buah/jam) 

 

1 

 

15 cm 

U1 1 10,2 352,94 

U2 1 8,2 439,02 

U3 1 8,6 418,6 

RERATA 1 9 403.52 

 

2 

 

17 cm 

U1 1 10,4 346,15 

U2 1 11,2 321,42 

U3 1 9,6 375 

RERATA 1 10,4 347.52 

 

3 

 

19 cm 

U1 1 17,3 208,09 

U2 1 15,7 229,29 

U3 1 16,2 222,22 

RERATA 1 16,4 219,87 
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Lampiran 2. Hasil perhitungan Kapasitas Alat 

 

Kapasita alat = 
                            

                      
 

 Perlakuan diameter kelapa 15 cm 

Kapasita alat  = 
 

        
 

= 352,94 buah/jam 

Kapasita alat  = 
 

        
 

= 439,02 buah/jam 

Kapasita alat  = 
 

        
 

= 418,6 buah/jam 

 Perlakuan diameter kelapa 17 cm 

Kapasita alat  = 
 

        
 

= 346,15 buah/jam 

Kapasita alat  = 
 

        
 

= 321,42 buah/jam 

Kapasita alat  = 
 

        
 

= 375 buah/jam 

 Perlakuan diameter kelapa 19 cm 

Kapasita alat  = 
 

        
 

= 208,09 buah/jam 

Kapasita alat  = 
 

        
 

= 229.29 buah/jam 

Kapasita alat  = 
 

       
 

= 222,22 buah/jam 
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Lampiran 3. Data hasil pengamatan waktu pembelahan 

 

No Diameter Kelapa Ulangan Jumlah tekan Waktu 

pembelahan 

(detik) 

 

 

1 

 

15 cm 

1 1 10,2 

2 1 8,2 

3 1 8,6 

Jumlah 27 

Rerata 9 

 

 

2 

 

17 cm 

1 1 10,4 

2 1 11,2 

3 1 9,6 

Jumlah 31,2 

Rerata 10,4 

 

 

3 

 

18 cm 

1 1 17,3 

2 1 15,7 

3 1 16,2 

Jumlah 49,2 

Rerata 16,4 
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Lampiran  4. Data hasil pengamatan kapasitas alat 

 

No Diameter 

Kelapa 

Ulangan Jumlah tekan Waktu 

pembelahan 

(detik) 

Kapaitas alat 

(buah/jam) 

 

 

1 

 

15 cm 

1 1 10,2 352,94 

2 1 8,2 439,02 

3 1 8,6 418,6 

Jumlah 27 1210.56 

Rerata 9 403.52 

 

 

2 

 

17 cm 

1 1 10,4 346,15 

2 1 11,2 321,42 

3 1 9,6 375 

Jumlah 31,2 1042.57 

Rerata 10,4 347.52 

 

 

3 

 

18 cm 

1 1 17,3 208,09 

2 1 15,7 229,29 

3 1 16,2 222,22 

Jumlah 49,2 659.6 

Rerata 16,4 219,87 
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Lampiran 5.  Analisis data hasil penelitian waktu pembelahan alat menggunakan tabel 

Anova 

 

Anova: Single Factor 

       

        SUMMARY 

       Groups Count Sum Average Variance 

   P1 3 27 9 1.12 

   P2 3 31.2 10.4 0.64 

   P3 3 49.2 16.4 0.67 

   

        

        ANOVA 

       Source of Variation JK db KT F HITUNG P-value F crit 

 Perlakuan 92.72 2 46.36 57.2345679 0.000124 5.143253 

 Galat 4.86 6 0.81 

    

        Total 97.58 8         
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Lampiran 6. Analisis data hasil penelitian kapasitas alat menggunakan tabel Anova 

 

Anova: Single Factor 

      

        SUMMARY 

       Groups Count Sum Average Variance 

   P1 3 1210.56 403.52 2022.9964 

   P2 3 1042.57 347.5233 719.118633 

   P3 3 659.6 219.8667 116.513633 

   

        

        ANOVA 

       Source of 

Variation JK db KT F HITUNG P-value F crit 

 Perlakuan 53160.4 2 26580.2 27.8947028 0.000916 5.143253 

 Galat 5717.257 6 952.8762 

    

        Total 58877.66 8         
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Lampiran 7. Dokumentasi Hasil Kegiatan Penelitian 

 

Pengambilan dan pemilihan buah 

 

 

Kelapa sebelum pembelahan 
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Penyimpanan kelapa pada dudukan buah 
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 Hasil pembelahan kelapa muda 
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45 

 

 


